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APA ITU TOR?

=« SECARA BAHASA:
Term of Reference (TOR) = Aturan Acuan

= Bentuk:

Sebuah usulan kegiatan kecil yang dibuat untuk melakukan
suatu kegiatan.

Contoh: Magang, PKL, Penelitian lapangan, Penelitian
Tugas Akhir/skripsi, Webinar, seminar, Pemberdayaan
masyarakat



What is TOR?




BAGAIMANA
TAHAPAN
PEMBUATAN TOR?




Empat tahapan Penyusunan TOR

PENDAHULUAN
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PENDARULUAN

STUDI KASUS: APA YANG TERCAKUP PER PARAGRAFNYA?

KAJIAN PENGAMBILAN SAMPLE «Gaiah sumatera o
KOTORAN GAJAH DI TNBBS untuk ,J, , Gl W Akl
klasifikasi, ukuran dan distribusi populasi,

ISOLASI eDNA habitat.

SAUDARA DIMINTA UNTUK "TNBBS, profil

MEMBUAT TOR = |JIN pengambilan sampel (Dirjen

KSDAE), METODE PENGAMBILAN FESES
deskriptif

= DNA, dan manfaat analisis molekuler ini



TUJUAN

Tujuan: Sesuatu yang ingin di capai

Mempelajari, menguiji dil.
B. Tujuan

Tujuan dilakukannya kegiatan ~Teknik Pergambilan Sampel Kotoran Gajah

Sumatera [1 Taman Nasional Bukit Earisan Selatan untulk Analisis Isolasi

Fecal DNA”™ }'aigetﬂhui te@:mgmnhﬂan sampel dan koleksi

sampel kotoran gajah sumatera liar di Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Is.erl:a mengetahui ciri- cir1 sampel feses gajah vang baik.




METODE PENELITIAN

C. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan 1m1 mencakup tiga hal pokok diantaranva sebagai berikut:

. Tempat dan Wakitu

Kegiatan kena praktik 11 akan dilakukan di Wildlife Conservation Society
WCS-IP), Taman Nasional Bukit Barisan Selatan,
pada bulan Juli-Agustus 2017.

Alat dan Bahan

Alat vang digunakan pada kegiatan pengambilan sampel kotoran gajah

sumatera vaith conile tube, stik. spidol permanen, mortar dan saringan.

Bahan vang digunakan pada kegiatan pengambilan sampel kotoran gajah

Indonesia Proo




Metode Pelaksanaan

Kena Praktik tentang teknik pengambilan sampel kotoran gajah sumatera
untuk analisis 1solasi fecal DINA akan dilakukan di bawah program WCS-
IP TNEBS dengan menggunakan dua metode pengambilan sampel kotoran
gajah sumatera. Metode vang digunakan dalam pengambilan sampel
kotoran gajah sumatera adalah metode gerus dan metode pengambilan
lendir dari kotoran.

Alur pengambilan sampel kotoran gajah sumatera adalah dengan
melakukan surver di habitat alaminva melalm program surve: terjadwal
pengambilan sampel WCS-IP. Alur pengambilan sampel vaitu pada saat
ditemukan sampel kotoran segar gajah sumatera maka diambil lendirnya

dengan menggunakan stik untuk memperoleh bagian atas kotoran vang




Haslil yang di

MENEED

D. Hasil yang Diharapkan

Kena Praktik 11 diharapkan dapat memberikan informasi dasar tentang
teknik pengambilan sampel kotoran gajah sumatera untuk 1solasi fecal

DNA dan jenis feses vang dapat dyjadikan sampel kotoran untuk analisis
1solasi fecal DINA.

E. Manfaat

Manfaat vang diperoleh dengan melakukan kegiatan im1 adalah
memperoleh pengetahuan tentang teknik pengambilan sampel kotoran
gajah sumatera dan dapat melakukan pengambilan sampel kotoran gajah

sumatera untuk 1solasi fecal DINA.



Anggaran

F. Anggaran

Pembiavaan kegiatan kerja praktek “Teknik Pengambilan Sampel Kotoran
(ajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Taman Nasional Bukit
Barnisan Selatan (TNEBS) Untuk Analisis Isolasi Fecal DNA™ dilakukan
bersama dengan Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan WCS.

Eencana anggaran belanja pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

No Keterangan Penyedia Jumlah
Tiket masuk TNBES Mahasiswa KP 118.000
Perlengkapan Kegiatan ETNBES dan WCS -
Perlengkapan Logistik BETNBES dan WCS -

Total 118.000




Perbedaan TOR Memasuki Kawasan Konservasi dan TOR Tidak

Memasuki Kawasan Konservasi

Aspek

Konteks kegiatan

Lokasi

Perizinan

Latar belakang

Metode

Aspek kehati-hatian

Komponen TOR

TOR Memasuki Kawasan Konservasi

Kegiatan penelitian/pengambilan data atau sampel di dalam

kawasan konservasi

TNBBS sebagai kawasan konservasi

Menjadi bagian penting karena ada aktivitas di kawasan

konservasi.

Objek penelitiantkawasan konservasi+alasan pengambilan

sampel+metode+aspek perizinan

Cenderung lebih teknis dan spesifik, terutama jika melakukan

pengambilan sampel/data biologis

Lebih ketat karena kegiatan berlangsung di kawasan yang

memiliki status perlindungan.

Pendahuluan/latar belakang, tujuan, metode, waktu-tempat,

manfaat, hasil yang diharapkan, alat-bahan, dan RAB.

TOR Tidak Memasuki Kawasan Konservasi

Kegiatan lingkungan/konservasi di luar kawasan konservasi.

Ekowisata Cuku Nyinyi, Pesawaran

Tidak terlihat adanya pembahasan izin masuk kawasan konservasi

karena kegiatan dilakukan di luar kawasan konservasi.

Permasalahan lingkungan, urgensi kegiatan, tujuan konservasi dan

manfaat bagi masyarakat/peserta

Metode lebih berupa tahapan pelaksanaan kegiatan.

Tetap memperhatikan lingkungan, tetapi tidak memiliki konteks

khusus berupa akses ke kawasan konservasi.

Nama, tema, dasar, gambaran umum, maksud/tujuan/bentuk, peserta,

materi, waktu-tempat, jadwal, penyelenggara, hingga penutup.



TERIMA KASIH
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